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Cabai rawit merupakan salah satu jenis sayuran hortikultura dengan rasa lebih pedas dari jenis yang lain dan digemari oleh
masyarakat sehingga memiliki nilai ekonomis. Salah satu alternatif yang dapat meningkatkan pertumbuhan tanaman cabai rawit
adalah pupuk organik cair dari limbah air kelapa dan leri. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh limbah air kelapa dan
leri terhadap pertumbuhan vegetatif cabai rawit dan rasio konsentrasi limbah air kelapa dan leri yang tepat untuk pertumbuhan
vegetatif cabai rawit. Hipotesis penelitian ini adalah limbah air kelapa dan leri sebagai pupuk organik cair berpengaruh terhadap
pertumbuhan vegetatif cabai rawit. Penelitian ini menggunakan  metode  eksperimen dengan Rancangan Acak Lengkap (RAL) 6
perlakuan dan 4 ulangan. Data dianalisis dengan menggunakan ANAVA, dilanjutkan dengan uji lanjut BNT dan JNTD taraf Î±=
0,05. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penyiraman campuran 50% air kelapa dan 50% leri(P3) dapat meningkatkan
pertumbuhan cabai rawit pada semua parameter yaitu tinggi batang, jumlah daun, jumlah cabang dan berat kering tanaman. Hal ini
diduga bahwa limbah air kelapa dan leri telah mencukupi unsur hara dan nutrisi yang dibutuhkan tanaman cabai rawit. Pertumbuhan
cabai rawit terendah terdapat pada perlakuan control (P0). Hal ini terlihat bahwa pertumbuhan cabai rawit dipengaruhi oleh unsur
hara dan hormon  pertumbuhan.
